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Abstrak: Studi ini bertujuan untuk menganalisis perilaku kaum muda dalam menggunakan produk keuangan Islam di
Kota Palembang. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi yang melibatkan informan berusia 17-30 tahun yang memiliki pengalaman
dengan produk keuangan Islam. Temuan menunjukkan bahwa penggunaan produk keuangan Islam dipengaruhi oleh
kombinasi pengetahuan dasar, persepsi keagamaan, norma sosial, kebutuhan praktis, pengalaman digital, dan kualitas
layanan. Meskipun tingkat kesadaran mengenai keuangan Islam relatif tinggi, pemahaman mendalam tentang prinsip-
prinsip dasarnya masih terbatas. Studi ini menyimpulkan bahwa perilaku kaum muda bersifat dinamis dan pragmatis,
menunjukkan bahwa penguatan literasi keuangan, peningkatan kualitas layanan digital, dan implementasi strategi
pendidikan yang relevan sangat penting untuk meningkatkan penetrasi produk keuangan Islam di kalangan generasi
muda.
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Pendahuluan

Industri keuangan global saat ini mengalami perkembangan pesat, termasuk di
dalamnya sektor keuangan syariah yang terus menunjukkan pertumbuhan signifikan di
berbagai negara. Keuangan syariah hadir sebagai alternatif sistem keuangan yang tidak
hanya menawarkan stabilitas dan transparansi, tetapi juga menekankan pada prinsip
keadilan, keberlanjutan, dan larangan praktik riba. Seiring meningkatnya kesadaran
masyarakat dunia terhadap pentingnya sistem ekonomi yang etis dan berkelanjutan,
keuangan syariah semakin mendapatkan perhatian yang luas.
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Di Indonesia, sebagai negara dengan penduduk Muslim terbesar di dunia,
perkembangan industri keuangan syariah menjadi salah satu fokus strategis nasional.
Pemerintah dan regulator, seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta Bank Indonesia, terus
mendorong percepatan inklusi keuangan syariah melalui berbagai program edukasi,
penguatan regulasi, dan inovasi produk. Pertumbuhan perbankan syariah, fintech syariah,
lembaga keuangan mikro berbasis syariah, serta investasi syariah menunjukkan bahwa
ekosistem keuangan syariah semakin diterima oleh masyarakat. Namun demikian, tingkat
literasi dan inklusi keuangan syariah masih perlu ditingkatkan, terutama pada kelompok
usia muda yang menjadi pengguna potensial.

Generasi muda merupakan kelompok yang memiliki karakteristik unik dalam
perilaku keuangan. Mereka lebih adaptif terhadap teknologi, cepat menerima inovasi, dan
seringkali menjadikan kenyamanan, efisiensi, serta kepraktisan sebagai pertimbangan
utama dalam memilih layanan keuangan. Dengan dominasi platform digital dalam
kehidupan sehari-hari, generasi muda memiliki kesempatan besar untuk berinteraksi
dengan berbagai produk keuangan, termasuk produk keuangan syariah. Namun, pilihan
mereka tidak hanya dipengaruhi oleh faktor religiusitas, tetapi juga oleh tingkat literasi
keuangan, persepsi manfaat, citra merek, serta pengalaman penggunaan layanan (Ayustia
et al., 2023). Di Indonesia, keterlibatan generasi muda dalam keuangan syariah masih
menghadapi berbagai tantangan. Rendahnya literasi keuangan syariah, kurangnya
pemahaman mengenai prinsip-prinsip syariah, serta terbatasnya kampanye yang efektif
sering menjadi faktor penghambat adopsi produk keuangan syariah di kalangan anak
muda. Padahal, generasi ini merupakan kunci bagi keberlanjutan dan masa depan industri
keuangan syariah (Nurohman et al., 2025).

Kota Palembang sebagai salah satu kota besar di Sumatera Selatan memiliki potensi
besar dalam pengembangan keuangan syariah. Berbagai lembaga keuangan syariah telah
beroperasi di kota ini, baik perbankan syariah, koperasi syariah, maupun fintech syariah.
Selain itu, tingginya jumlah pelajar, mahasiswa, dan pekerja muda menjadikan Palembang
sebagai wilayah yang kaya akan populasi pengguna potensial layanan keuangan syariah.
Namun, fenomena di lapangan menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan produk
keuangan syariah di kalangan generasi muda Palembang belum optimal dan masih
menghadapi kendala seperti minimnya literasi keuangan syariah serta rendahnya minat
dan persepsi positif terhadap produk-produk tersebut.

Berdasarkan kajian dari (Adiyanto et al., 2021) dalam rangka merangsang generasi
muda agar lebih menggunakan produk jasa keuangan syariah, masyarakat perlu sosialisasi
tentang keuangan syariah agar tumbuh minat untuk memanfaatkan produk jasa keuangan
syariah. Minat merupakan kecenderungan individu dalam melakukan suatu aktivitas yang
di sukainya. Jika individu memiliki minat pada suatu hal, umumnya yang bersangkutan
akan dengan mudah menerima dan bersikap positif terhadap obyek atau lingkungan yang
menjadi minatnya. Riset perilaku dalam menggunakan produk keuangan syariah telah
banyak dilakukan. Penelitian terdahulu mengidentifikasi gambaran tentative mengenai
pengetahuan masyarakat tentang lembaga keuangan syariah di Indonesia, yang
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mempengaruhi sikap dan perilaku memilih masyarakat terhadap Lembaga keuangan
syariah (Faidah & Anam, 2018).

Kebaruan ilmiah dari penelitian ini terletak pada fokusnya yang secara spesifik
mengkaji perilaku generasi muda di Kota Palembang dalam menggunakan produk
keuangan syariah melalui pendekatan kualitatif yang mendalam. Penelitian sebelumnya
umumnya menekankan aspek kualitatif seperti religiusitas, pengetahuan, atau persepsi
dalam menggunakan produk keuangan syariah. Namun, penelitian ini menghadirkan
novelty dengan menggali bagaimana kombinasi faktor-faktor tersebut berinteraksi secara
nyata dalam pengalaman sehari-hari generasi muda, termasuk dinamika motivasi religius,
pertimbangan praktis, tekanan sosial, dan pengalaman digital. Selain itu, penelitian ini
mengungkap temuan baru bahwa generasi muda di Palembang tidak lagi menjadikan nilai-
nilai syariah sebagai faktor tunggal dalam menentukan pilihan keuangan, tetapi lebih
menekankan pada kualitas teknologi dan pengalaman pengguna sebagai penentu utama,
suatu perspektif yang belum banyak disentuh dalam penelitian sebelumnya. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru berupa pemahaman komprehensif
tentang pola perilaku keuangan syariah generasi muda, serta menawarkan paradigma
bahwa keberhasilan penetrasi produk keuangan syariah sangat ditentukan oleh inovasi
digital dan pendekatan layanan yang relevan dengan gaya hidup generasi Z dan milenial
muda.

Oleh karena itu, penelitian mengenai “Perilaku Generasi Muda dalam Menggunakan
Produk Keuangan Syariah di Kota Palembang” menjadi penting untuk dilakukan.
Penelitian ini berupaya memahami perilaku generasi muda dalam mengadopsi produk
keuangan syariah, serta memberikan gambaran komprehensif mengenai perilaku,
preferensi, dan tingkat penerimaan mereka. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan strategi pemasaran, edukasi, dan inovasi produk keuangan
syariah di Kota Palembang, sehingga inklusi keuangan syariah dapat meningkat secara
signifikan pada kelompok usia muda.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif,
yang bertujuan untuk memahami secara mendalam perilaku generasi muda dalam
menggunakan produk keuangan syariah di Kota Palembang. Pendekatan ini dipilih karena
mampu menggali fenomena secara holistik melalui penelusuran makna, persepsi,
pengalaman, serta alasan di balik keputusan generasi muda dalam memilih layanan
keuangan syariah. Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama
yang melakukan interaksi langsung dengan responden melalui proses pengumpulan data
di lapangan (Adlini et al., 2022).

Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam (in-depth interview) kepada
informan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria yaitu
generasi muda berusia 17-30 tahun yang berdomisili atau beraktivitas di Kota Palembang
serta memiliki pengalaman menggunakan produk keuangan syariah seperti tabungan
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syariah, mobile banking syariah, pembiayaan syariah, atau layanan fintech syariah. Untuk
memperkaya data, penelitian juga menggunakan teknik observasi dan dokumentasi, seperti
mengamati pola penggunaan aplikasi keuangan syariah, materi promosi, publikasi
lembaga keuangan syariah, dan kebijakan terkait inklusi keuangan syariah (Karimah et al.,
2022).

Proses pengumpulan data dilakukan secara bertahap hingga mencapai saturasi,
yaitu kondisi ketika tidak ditemukan lagi informasi baru yang relevan. Selanjutnya, data
dianalisis menggunakan metode analisis tematik, yang meliputi proses transkripsi
wawancara, identifikasi tema-tema utama, dan interpretasi makna berdasarkan konteks
penelitian. Analisis dilakukan secara simultan dengan proses pengumpulan data untuk
memastikan kedalaman dan keakuratan temuan. Keabsahan data diperkuat melalui
triangulasi sumber dan triangulasi teknik, yaitu membandingkan informasi dari berbagai
informan dan metode pengumpulan data yang berbeda untuk memastikan keandalan hasil
penelitian (Nurhayati et al., 2024).

Melalui pendekatan kualitatif ini, penelitian diharapkan dapat menghasilkan
gambaran yang mendalam mengenai generasi muda dalam memanfaatkan produk
keuangan syariah di Kota Palembang, sehingga memberikan kontribusi terhadap
pengembangan layanan dan strategi inklusi keuangan syariah yang lebih tepat sasaran

Hasil dan Pembahasan

Perilaku konsumen merujuk pada proses pengambilan keputusan individu dalam
memilih, menggunakan, dan mengevaluasi produk atau layanan. Menurut Kotler & Keller,
perilaku konsumen dipengaruhi oleh faktor budaya, sosial, personal, dan psikologis. Dalam
konteks keuangan syariah, generasi muda sebagai konsumen mempertimbangkan aspek
kemudahan layanan, kebutuhan, pengalaman, serta nilai-nilai yang sesuai dengan prinsip
syariah. Teori ini menjadi landasan dalam memahami bagaimana generasi muda
membentuk preferensi dan keputusan dalam menggunakan produk keuangan syariah
(Kurniawan et al., 2025).

Theory of Planned Behavior (Ajzen) menjelaskan bahwa perilaku seseorang
dipengaruhi oleh tiga komponen utama sikap terhadap perilaku (attitude), yaitu pandangan
positif atau negatif seseorang terhadap penggunaan produk keuangan syariah. Dalam teori
tindakan beralasan terdapat penambahan variabel yang sebelumnya tidak dikemukakan
dalam teori tindakan beralasan. Variabel tersebut ditambahkan dengan tujuan agar
keterbatasan individu dalam berperilaku dapat diukur atau dinilai. Teori ini
menambahkan faktor persepsi kontrol perilaku yang diyakini sebagai kontributor
minat seseorang dalam melakukan suatu tindakan, selain faktor sikap dan norma
subjektif. Norma subjektif (subjective norms), Tekanan sosial dari keluarga, teman,
komunitas, atau lingkungan Pendidikan. Kontrol perilaku yang dipersepsikan (perceived
behavioral control), Dipengaruhi oleh kemudahan akses, kemampuan memahami produk,
dan ketersediaan teknologi (misalnya mobile banking syariah). TPB sangat relevan untuk
melihat keputusan generasi muda karena kelompok ini sangat dipengaruhi oleh
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lingkungan sosial dan teknologi digital (Arif et al., 2023). Theory of Palnned Behavior (TPB)
merupakan model yang umum digunakan untuk melihat faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan dan perilaku pembelian konsumen terhadap produk tertentu.
Faktanya dalam teori ini mengatakan perilaku terencana adalah niat individu untuk
melakukan perilaku tertentu. Semakin kuat niat untuk melakukan perilaku tertentu
semakin besar pula kemungkinan untuk melakukannya (Muyasaroh & Bahita, 2024).

Hasil
Penelitian ini menghasilkan beberapa tema utama yang menggambarkan perilaku
generasi muda Palembang terhadap produk keuangan syariah. Tema-tema tersebut muncul
dari analisis tematik terhadap wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi:
1) Tingkat Kesadaran dan Literasi Keuangan Syariah
Sebagian informan menunjukkan pengetahuan dasar tentang konsep keuangan
syariah (larangan riba, konsep akad), namun kedalaman pemahaman tentang
mekanisme produk (mis. perbedaan detail akad murabahah vs. mudharabah) masih
terbatas. Pengetahuan lebih kuat pada istilah umum (halal, syariah) daripada aspek
teknis; banyak informan mengandalkan sumber digital (media sosial, website bank)
untuk informasi awal. Literasi yang terbatas menyebabkan beberapa responden berhati-
hati saat memilih produk atau lebih memilih produk yang mudah dipahami
2) Peran Religiusitas
Religiusitas mempengaruhi minat pada produk syariah, tetapi tingkat pengaruh
berbeda-beda. Untuk sebagian, aspek agama adalah motif utama; bagi yang lain, faktor
praktis (kemudahan, biaya) lebih dominan. Ada kelompok yang secara sadar memilih
produk syariah karena ingin “keuangan yang halal”, sementara kelompok lain memilih
produk konvensional karena fitur lebih menarik.
3) Pengaruh Kemudahan Digital dan Inovasi
Fitur digital (aplikasi mobile, proses pembukaan rekening online, integrasi e-
wallet) menjadi pendorong utama adopsi di kalangan generasi muda. Informan yang
aktif menggunakan fintech/ mobile banking cenderung lebih terbuka mencoba produk
syariah bila layanan digitalnya setara atau lebih baik dibanding konvensional
4) Kepercayaan dan Persepsi terhadap Lembaga
Kepercayaan terhadap institusi (bank syariah, fintech syariah) berkaitan dengan
reputasi, keterbukaan informasi akad, dan pengalaman pengguna sebelumnya. Kasus-
kasus pengalaman buruk (transaksi rumit, informasi tidak jelas) menurunkan tingkat
kepercayaan dan menimbulkan preferensi untuk menunda penggunaan atau mencari
alternatif
5) Faktor Sosial dan Norma
Pengaruh teman, keluarga, dan komunitas kampus/kerja signifikan; rekomendasi
dari orang terdekat seringkali menjadi pemicu percobaan produk, Media sosial dan
influencer lokal juga berperan dalam memperkenalkan produk baru
6) Hambatan dan Kekhawatiran;
Hambatan utama meliputi: kurangnya pengetahuan rinci (literasi), ketidakjelasan
informasi akad, persepsi biaya lebih tinggi, dan kekhawatiran tentang keamanan digital.
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Beberapa informan menyebut “kurangnya promosi yang relevan untuk anak muda”
sebagai alasan tidak tertarik
7) Motivasi Pemilihan Produk
Motivator (a) kepatuhan agama (b) kemudahan dan kecepatan layanan digital (c)
promosi/penawaran (mis. Cashback) (d) reputasi lembaga. Produk syariah yang mampu
menggabungkan nilai religius dan keunggulan digital berpeluang besar diadopsi.
8) Pola Penggunaan dan Preferensi Produk
Produk yang paling banyak digunakan: tabungan syariah digital, dompet digital
yang bermitra dengan lembaga syariah, dan produk pembiayaan mikro syariah untuk
usaha kecil. Produk investasi syariah (emas, sukuk ritel) masih relatif kurang diminati
kecuali yang disertai edukasi dan antarmuka digital mudah.

Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa perilaku generasi muda dalam
menggunakan produk keuangan syariah di Kota Palembang dipengaruhi oleh kombinasi
faktor pengetahuan, persepsi religiusitas, motif praktis, dan pengalaman digital. Meskipun
sebagian besar generasi muda memiliki awareness terhadap keberadaan produk keuangan
syariah, tingkat pemahaman mereka masih berada pada kategori sedang. Informan lebih
banyak mengasosiasikan keuangan syariah dengan “tanpa riba” dan “sesuai syariat,”
namun belum memahami konsep-konsep inti seperti akad, bagi hasil, dan prinsip risk
sharing. Kondisi ini memperlihatkan bahwa perilaku penggunaan produk keuangan syariah
oleh generasi muda lebih dipicu oleh persepsi sederhana dibanding pengetahuan
mendalam. Hal ini sejalan dengan teori perilaku konsumen yang menyatakan bahwa
persepsi awal sering berfungsi sebagai pendorong keputusan meskipun informasi yang
dimiliki belum komprehensif.

Religiusitas ditemukan sebagai salah satu faktor pendorong, namun bukan satu-
satunya determinan dalam keputusan penggunaan produk keuangan syariah. Sebagian
informan mengaku menggunakan bank syariah atau aplikasi syariah karena keinginan
untuk menghindari riba, tetapi banyak pula yang mengungkapkan bahwa mereka tidak
selalu memahami dasar hukumnya. Menariknya, beberapa informan menyatakan bahwa
keputusan mereka lebih dipengaruhi oleh dorongan keluarga atau lingkungan, terutama
orang tua yang lebih memahami prinsip syariah. Hal ini menunjukkan bahwa religi tidak
berdiri sendiri, melainkan bersifat sosial dan kontekstual, dan dapat dipahami melalui
konsep subjective norms dalam Theory of Planned Behavior (TPB). Dengan demikian, perilaku
keuangan syariah generasi muda tidak melulu karena kesadaran personal, tetapi juga
karena tekanan sosial dan budaya religius masyarakat Palembang yang kuat.

Namun secara kritis, penelitian juga menunjukkan bahwa religiusitas bukan faktor
yang berdiri sendiri. Banyak informan yang religius secara identitas, tetapi tetap
mengutamakan kenyamanan teknologi, sehingga keputusan mereka mencerminkan value
hybrid: keinginan menjalankan prinsip syariah, tetapi tetap menuntut efisiensi dan
kepraktisan. Hal ini mengindikasikan adanya perubahan paradigma religius di kalangan
generasi muda bahwa religiusitas kini tidak hanya dimaknai sebagai kepatuhan ritual,
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tetapi juga keselarasan dengan gaya hidup dan tuntutan modernitas. Dengan kata lain,
mereka berperilaku religiously pragmatic. Perspektif ini memperluas teori TPB, karena
menunjukkan bahwa norma subjektif dan sikap religius dapat dinegosiasi dengan
kebutuhan praktis

Kemudahan akses digital menjadi faktor dominan yang mendorong penggunaan
produk keuangan syariah, terutama di kalangan mahasiswa dan pekerja muda. Temuan
menunjukkan bahwa generasi muda cenderung memilih produk syariah yang memiliki
fitur digital lengkap seperti mobile banking, pembayaran QRIS, hingga top-up e-wallet.
Mereka menganggap bahwa kualitas aplikasi dan kemudahan transaksi jauh lebih
menentukan daripada aspek keagamaan. Produk keuangan syariah yang memiliki fitur
digital terbatas cenderung kurang diminati meskipun dianggap lebih patuh syariah. Inovasi
digital menjadi kunci untuk mendorong penetrasi keuangan syariah di kalangan muda.

Selain itu, penelitian menemukan bahwa keputusan generasi muda menggunakan
produk keuangan syariah juga dipengaruhi oleh pengalaman pribadi dan tingkat kepuasan
layanan. Informan yang memiliki pengalaman positif terkait pelayanan ramah, proses
cepat, dan transparansi biaya cenderung mempertahankan penggunaan produk syariah.
Sebaliknya, pengalaman buruk seperti antrean panjang, keterlambatan proses, atau fitur
aplikasi yang terbatas sering membuat informan kembali menggunakan produk keuangan
konvensional. Ini menunjukkan bahwa loyalitas generasi muda terhadap lembaga syariah
tidak semata-mata ditentukan oleh nilai-nilai syariah, tetapi sangat bergantung pada
kualitas layanan dan efisiensi operasional.

Di sisi lain, penelitian juga menemukan adanya hambatan penting, yaitu kurangnya
literasi keuangan syariah secara komprehensif. Generasi muda mengaku jarang
mendapatkan sosialisasi langsung mengenai produk syariah, baik dari sekolah, kampus,
maupun lembaga keuangan itu sendiri. Konten edukasi yang tersedia di internet dinilai
kurang menarik dan terlalu teknis, sehingga tidak efektif membangun pemahaman.
Akibatnya, banyak informan menggunakan produk syariah hanya sebagai pelengkap,
bukan sebagai pilihan utama. Rendahnya literasi ini memperkuat teori bahwa perilaku
keuangan dipengaruhi oleh kualitas informasi yang diterima, dan jika informasi tidak
efektif, maka keputusan yang diambil cenderung bersifat pragmatis.

Secara keseluruhan, temuan penelitian membuktikan bahwa perilaku generasi muda
di Kota Palembang dalam menggunakan produk keuangan syariah merupakan hasil
interaksi antara motivasi religius, kebutuhan praktis, kemudahan digital, serta pengalaman
layanan. Meskipun kesadaran syariah berkembang, aspek fungsional dan pengalaman
pengguna tetap menjadi faktor penentu yang lebih kuat. Oleh sebab itu, lembaga keuangan
syariah harus memperkuat literasi, inovasi digital, dan kualitas layanan jika ingin
meningkatkan penetrasi pasar di segmen generasi muda.

Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa perilaku generasi muda dalam menggunakan
produk keuangan syariah di Kota Palembang dipengaruhi oleh kombinasi faktor
pengetahuan, religius, kebutuhan praktis, kemudahan digital, serta pengalaman layanan..
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Meskipun generasi muda menunjukkan tingkat kesadaran syariah yang cukup tinggi,
pemahaman mereka mengenai konsep-konsep inti keuangan syariah seperti akad, prinsip
bagi hasil, dan nilai risk sharing masih terbatas. Penggunaan produk syariah lebih banyak
didorong oleh persepsi sederhana tentang “tanpa riba” dan dorongan lingkungan sosial
dibandingkan pemahaman mendalam. Religiusitas memang menjadi motivasi penting,
namun penelitian menemukan bahwa kepraktisan dan efisiensi digital menjadi penentu
utama keputusan penggunaan. Generasi muda cenderung memilih layanan keuangan
syariah yang menawarkan fitur digital lengkap dan pengalaman pengguna yang
berkualitas. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa rendahnya literasi keuangan syariah
yang efektif menjadi hambatan signifikan dalam memperluas penggunaan produk syariah.
Informasi yang terlalu teknis dan kurang menarik membuat generasi muda sulit memahami
perbedaan antara produk syariah dan konvensional. Dengan demikian, keberhasilan
produk keuangan syariah di kalangan generasi muda sangat bergantung pada kombinasi
edukasi yang efektif, inovasi digital, dan peningkatan kualitas layanan berbasis kebutuhan
generasi modern.
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